
 

 

RISET & JURNAL AKUNTANSI 

Volume 4 Nomor 1, Februari 2020 

https://doi.org/10.33395/owner.v4i1.174 
e –ISSN  : 2548-9224 

p–ISSN  : 2548-7507 

 

 

 

343 

 

 

Pengaruh Prediksi Kebangkrutan Model Altman Z-

Score, Reputasi Auditor dan Opinion Shopping terhadap 

Opini Audit Going Concern 
 

Muhammad Yunus 

Sekolah Tinggi Akuntansi dan Manajemen 

Indonesia 

m.yunus4994@gmail.com  

Calen 

Sekolah Tinggi Akuntansi dan Manajemen 

Indonesia 

calen.chan88@gmail.com  

Sarida Sirait 

Politeknik Bisnis Indonesia 

saridasrt@gmail.com  
 

Abstract  

This study aims to determine the effect of the bankruptcy prediction of the Altman z-

score model, auditor reputation and opinion shopping on going concern audit opinion in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. This 

research is a causal associative research with a quantitative approach. The sample in this 

study were 25 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange which were 

determined using purposive sampling technique. Observations in this study were carried out 

throughout the period 2015 to 2019 so that the number of observations was 125 data. The 

type of data used in this study is secondary data. While the data analysis method used in this 

research is panel data regression analysis with statistical data processing software, namely 

STATA. Based on the results obtained in this study, it can be seen that the prediction of 

bankruptcy based on the Altman z-score model has no significant effect on going concern 

audit opinion on manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Auditor 

reputation is proven to have a negative and significant effect on going concern audit opinion 

on manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. And opinion shopping 

is also proven to have a negative and significant effect on going concern audit opinion on 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: Prediksi kebangkrutan model Altman z-score, reputasi audit, opinion shopping, 

opini audit going concern 

 

PENDAHULUAN 

Di zaman yang serba modern saat 

ini, pertumbuhan dan perkembangan dunia 

usaha melaju dengan pesat. Hal tersebut 

memicu persaingan yang semakin ketat di 

antara pelaku bisnis. Permintaan laporan 

keuangan yang semakin meningkat, 

ditambah kondisi perekonomian di 

Indonesia yang selalu mengalami perubahan 

menjadi bukti hal tersebut. Berbagai usaha 

untuk mengikuti persaingan global dalam 

dunia bisnis terus dilakukan oleh para 

pengelola perusahaan, terutama manajemen 

perusahaan.  
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Laporan keuangan merupakan salah 

satu sarana penting untuk 

mengomunikasikan informasi keuangan 

kepada pihak-pihak di luar perusahaan. 

Dalam Statement of Financial Accounting 

Concepts (SFAC) No.1 dijelaskan bahwa 

tujuan utama dari laporan keuangan adalah 

untuk menyediakan informasi yang berguna 

dalam pembuatan keputusan bisnis dan 

ekonomi. Agar dapat memberikan informasi 

yang berguna, maka laporan keuangan harus 

berkualitas. Menyediakan informasi yang 

berkualitas tinggi adalah penting karena hal 

tersebut akan secara positif memengaruhi 

penyedia modal dan pemegang kepentingan 

lainnya dalam membuat keputusan 

investasi, kredit, dan keputusan alokasi 

sumber daya lainnya yang akan 

meningkatkan efisiensi pasar secara 

keseluruhan (Rakatenda & Putra, 2016). 

Standar Auditing (SA) 705 

menyebutkan bahwa auditor bertanggung 

jawab untuk menilai apakah terdapat 

kesangsian besar terhadap kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya (going concern) 

dalam perioda waktu tidak lebih dari satu 

tahun sejak tanggal laporan audit ( Siringo-

ringo, Tampubolon, Siagian, & Felicia, 

2019) (IAPI, 2013).  

Statement on Auditing Standards 

(SAS) No. 59 juga menyatakan bahwa 

auditor harus mengungkapkan secara 

eksplisit apakah perusahaan klien akan 

dapat mempertahankan kelangsungan 

usahanya sampai setahun kemudian setelah 

pelaporan. Oleh karena itu, selain 

memperoleh informasi mengenai kewajaran 

laporan keuangan yang disajikan oleh 

manajemen, laporan auditor independen 

juga memberikan informasi kepada para 

pengguna laporan keuangan tentang 

kemampuan perusahaan untuk melanjutkan 

usahanya (going concern) (Ramadhani & 

Sulistyowati, 2020) (Calen, Agustian, 

Damanik, & Tannuary, 2019).  

Laporan audit yang berhubungan 

dengan going concern ini dapat memberikan 

peringatan awal bagi pemegang saham dan 

pengguna laporan keuangan lainnya guna 

menghindari kesalahan dalam pembuatan 

keputusan (Foster & Shastri, 2016) ( Sirait, 

2016). Opini going concern yang diterima 

oleh suatu perusahaan ini menunjukkan 

adanya kondisi dan peristiwa yang 

menimbulkan keraguan auditor akan 

kelangsungan hidup perusahaan  (Azizah & 

Anisykurlillah, 2014); (Silviu & Timea, 

2015) 

Auditor harus mampu mengevaluasi 

dan menilai kelangsungan hidup sebuah 

entitas ketika mengaudit sebuah perusahaan 

(Jamaluddin, 2018). Auditor akan 

memberikan opini audit going concern jika 

ditemukan hal-hal yang membuat keraguan 

terhadap sebuah kelangsungan hidup sebuah 

entitas . Kondisi perusahaan yang sehat akan 

lebih mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat luas dan investor khususnya jika 

didukung dengan audit independen (Nursasi 

& Maria, 2015) (Sumaizar, Rido, & Siringo-

Ringo, Analisis Kinerja Keuangan pada 

Industri Tempe di Nagori Rambung Merah 

Kabupaten Simalungun, 2019) (Asmawati , 

Saragih, Panjaitan, & Kumala, 2019).  

Auditor dianggap mampu 

menghubungkan kepentingan pemilik 

(prinsipal) dan pihak agen (manajemen). 

Tugas dari auditor adalah memberikan jasa 

untuk menilai laporan keuangan yang dibuat 

oleh agen, mengenai kewajaran laporan 

keuangan tersebut ( Mayew, Sethuraman , & 
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Venkata, 2015). Dari sudut pandang auditor 

keputusan tersebut melibatkan beberapa 

tahap analisis. Auditor harus 

mempertimbangkan shasil dari operasi, 

kondisi ekonomi yang mempengaruhi 

perusahaan, kemampuan membayar hutang, 

dan kebutuhan likuiditas di masa yang akan 

datang (Zulfikar & Syafruddin, 2013). 

Isu mengenai laporan auditor dan 

hubungannya dengan going concern di 

Indonesia sudah muncul sejak tahun 1995. 

Contohnya adalah bangkrutnya Bank 

Summa, meskipun bank tersebut 

mendapatkan opini wajar pada laporan 

keuangannya namun tidak menjamin 

kelangsungan hidup entitas tersebut. Sejak 

krisis ekonomi tahun 1997 di Indonesia, isu 

mengenai going concern semakin menjadi 

sorotan publik.  

Hal yang sama juga terjadi di 

Amerika Serikat. Nama besar Bank Lehman 

Brothers menjadi fenomenal ketika Lehman 

Brothers menerima opini audit wajar tanpa 

pengecualian dan kemudian bangkrut 

setahun setelahnya. Kebangkrutan Lehman 

Brotheres menuai tanda tanya besar, karena 

Lehmann merupakan bank ke 4 terbesar di 

Amerika saat itu dan diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik big 4. Kantor Akuntan 

Publlik Ernst & Young yang menangani 

Lehman Brothers dinyatakan bersalah 

karena gagal memberikan peringatan 

kepada publik agar berhati-hati ketika ingin 

bekerja sama atau berinvestasi pada Lehman 

Brothers.  

Bagi pemakai laporan keuangan, 

opini going concern merupakan kabar buruk 

yang keberadaannya tidak diinginkan. 

Berbagai masalah bisa timbul terkait dengan 

pemberian opini going concern pada suatu 

perusahaan. Salah satu masalah yang sering 

timbul adalah sulitnya memprediksi 

kelangsungan hidup suatu perusahaan 

(Chandra, 2013) (Arwin & Hutagalung, 

2019) . Masalah lainnya adalah banyak 

terjadi kesalahan opini yang dibuat oleh 

auditor menyangkut opini audit going 

concern (Warnida, 2011). Masalah 

selanjutnya yang timbul adalah munculnya 

hipotesis self fulfilling prophecy, yaitu 

hipotesis yang menyatakan bahwa apabila 

auditor memberikan opini going concern 

pada laporan keuangan, maka akan 

membuat perusahaan lebih cepat bangkrut 

karena investor membatalkan investasinya 

atau kreditor menarik dananya dari 

perusahaan tersebut. Dalam masalah ini, 

investor akan berpikir bahwa jika suatu 

perusahaan mendapatkan opini going 

concern, maka kemampuan perusahaan 

untuk dapat melanjutkan usahanya 

diragukan oleh pihak yang independen, 

dalam hal ini adalah auditor eksternal. 

Karena itulah investor bisa membatalkan 

investasinya. Begitu juga dengan kreditor 

perusahaan. Karena sebab itu going concern 

merupakan suatu hal yang sangat penting 

untuk diketahui dan diungkapkan kepada 

semua pihak, terutama para pengguna 

laporan keuangan. Hal tersebut dilakukan 

agar manajemen perusahaan dapat 

mengambil keputusan yang tepat dan 

mempertimbangkan tindakan selanjutnya 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya sehingga terhindar dari ancaman 

kebangkrutan (SUSANTO, 2009). 
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Tabel 1. Research Gap 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Studi  

Terdahulu 
Hasil 

Opini 

Audit 

Going 

Concern 

Prediksi 

Kebangkrutan 

 (Azizah & Anisykurlillah, 2014); 

(Ginting & Suryana, 2014); (Rahim, 

2017) 

Berpengaruh  

Signifikan 

 (Salean, 2013); (Susarni & Jatmiko, 

2011) 

Tidak Berpengaruh  

Signifikan 

Reputasi Auditor 

 (Astuti & Darsono, 2012); Junaidi & 

Hartono (2010); Rahayuningsih (2014);  

Berpengaruh  

Signifikan 

 (Hidayanti & Sukirman, 2014); 

(Santoso & Wiyono, 2013); Solikhah 

(Solikhah, 2016) 

Tidak Berpengaruh  

Signifikan 

Opinion 

Shopping 

 (Praptitorini & Januarti, 2011); Rahim 

(2017); Savitri (2018) 

Berpengaruh  

Signifikan 

 (Dewayanto, 2011); (Januarti & 

Fitrianasari, 2008) 

Tidak Berpengaruh  

Signifikan 

Sumber: Review Studi Terdahulu 

 

Dengan adanya research gap dari 

studi terdahulu di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

pengaruh prediksi kebangkrutan model 

Altman & Mcgough (1974), reputasi 

auditor, dan opinion shopping terhadap 

penerimaaan opini audit going concern. 

Penelitian ini difokuskan pada industri 

manufaktur yang merupakan industri yang 

paling mendominasi perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Dimana lebih dari 40% 

perusahaan yang terdaftar di BEI adalah 

perusahaan manufaktur, dengan demikian, 

industri ini menjadi salah satu pelaku 

terpenting dalam mendukung 

perekonomian di Indonesia. 

a. Pengaruh prediksi kebangkrutan 

terhadap opini audit going concern. 

Suatu perusahaan yang mengalami 

permasalahan keuangan, kegiatan 

operasional perusahaan akan terganggu, 

sehingga dapat berdampak pada 

tingginya risiko yang dihadapi 

perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya di masa 

mendatang. Hal ini akan berpengaruh 

terhadap opini audit yang diberikan oleh 

auditor.  

Kondisi keuangan yang buruk akan 

meningkatkan kemungkinan sebuah 

perusahaan menerima opini audit going 

concern karena, awal kebangkrutan 

perusahaan ditandai dengan kondisi 

keuangan yang buruk. Kebangkrutan 

biasanya dihubungkan dengan kesulitan 

keuangan, yaitu dimana kondisi 

keuangan perusahaan tidak sehat, yang 

diukur dengan Z-Score. Analisis 

diskriminan Z-Score selain berguna 

untuk memprediksi kebangkrutan, dapat 

juga digunakan sebagai ukuran dari 

https://doi.org/10.33395/owner.v4i1.174
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keseluruhan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Hasil studi terdahulu yang 

dilakukan oleh Azizah & Anisykurlillah 

(Azizah & Anisykurlillah, 2014); 

Ginting & Suryana (Ginting & Suryana, 

2014); dan Rahim (Rahim, 2017) yang 

berhasil menunjukkan bahwa prediksi 

kebangkrutan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap opini audit going 

concern. 

H1: Prediksi kebangkrutan 

berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. 

 

b. Pengaruh reputasi auditor terhadap opini 

audit going concern. 

Auditor yang memiliki reputasi dan 

nama besar dapat menyediakan kualitas 

audit yang lebih baik, termasuk dalam 

mengungkapkan masalah going concern, 

sehingga hal ini mempengaruhi 

pernimaan opini yang diberikan kepada 

auditee. Namun, demi menjaga 

reputasinya, pemberian opini oleh kantor 

akuntan publik dengan nama besar akan 

menegosiasikan solusi untuk 

menghindari pemberian opini audit 

going concern.  

 Keinginan menajaga nama baik 

KAP cenderung mempengaruhi 

keputusan auditor untuk memberikan 

opini audit going concern. Auditor yang 

berasal dari KAP skala besar cenderung 

lebih berhati-hati menerbitkan opini 

audit going concern dibandingkan 

dengan auditor skala kecil, karena nama 

besar KAP yang sering mengeluarkan 

opini audit going concern ada 

kemungkinan ditakuti oleh perusahaan. 

Hasil studi terdahulu yang 

dilakukan oleh Astuti & Darsono (2012); 

Junaidi & Hartono (2010); dan 

Rahayuningsih (Rahayuningsih, 2014) 

yang berhasil menunjukkan bahwa 

reputasi auditor memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap opini audit going 

concern. 

H2:  Reputasi auditor berpengaruh 

terhadap opini audit going 

concern. 

c. Pengaruh opinion shopping terhadap 

opini audit going concern. 

Opinion shopping cenderung 

terjadi agar terhindar dari penerimaan 

opini going concern. Perusahaan dapat 

mengancam akan mengganti auditor 

dikarenakan perusahaan tersebut 

menerima opini going concern. 

Ancaman yang diberikan oleh 

perusahaan dapat mempengaruhi 

independensi auditor sehingga 

berpengaruh terhadap pemberian opini 

audit kepada auditee. 

Hasil studi terdahulu yang 

dilakukan Praptorini & Januarti (2007); 

Rahim (2017); serta Savitri (Savitri & 

Mahendra, 2018) berhasil menemukan 

bahwa opinion shopping memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap opini 

audit going concern. 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian asosiatif kausal dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Berdasarkan 

kriteria yang ditentukan, maka diperoleh 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

Total pengamatan dalam penelitian 

ini dilaksanakan sepanjang periode 2015 

sampai 2019. Sehingga jumlah observasi 

dalam penelitian ini berjumlah 125 data. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Sedangkan 

metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Analisis Regresi 

Linear Berganda dengan alat bantu software 

pengolah data statistik yaitu STATA. 

  

HASIL 

Terdapat tiga metode yang dapat 

digunakan untuk data panel dalam 

penelitian yaitu model regresi Common 

Effect (CE), Fixed Effect (FE) dan Random 

Effect (RE). Untuk menentukan model 

estimasi yang terbaik dalam penelitian ini 

maka dilakukan Uji Chow, Uji Hausman 

dan Uji Lagrange Multiplier. 

 

Uji Chow 

Untuk menentukan model fixed 

effect atau common effect yang paling tepat 

digunakan dalam mengestimasi data panel, 

maka dilakukan Uji Chow (Chow test). Uji 

ini bertujuan untuk menentukan manakah 

model yang paling baik diantara keduanya 

yaitu fixed effect (FE) atau common effect 

(CE). 
 

Tabel 2.  

Hasil Uji Chow 

Effect Test Prob. 

F (24,97) 4.49 

Prob. > F 0.0000 

Sumber: Data diolah dengan STATA, 2021 
 

Azizah & Anisykurlillah (2014); 

Ginting & Suryana (2014); dan 

Rahim (2017) 
 

Prediksi 

Kebangkrutan (X1) 

Opini Audit 

Going Concern 

(Y) 

 

Reputasi Auditor 

(X2) 

 

Opinion Shopping 

(X3) 

Astuti & Darsono (2012); Junaidi 

& Hartono (2010); dan 

Rahayuningsih (2014) 

Praptorini & Januarti (2007); 

Rahim (2017); serta Savitri (2018) 
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Jika nilai probability lebih kecil dari 

0,05 (<0,05), maka model yang terbaik 

untuk digunakan adalah Fixed Effect (FE). 

Namun jika nilai probability lebih besar dari 

0,05 (>0,05), maka model yang digunakan 

adalah Common Effect (CE). Nilai 

probability Uji Chow terlihat berdasarkan 

probabilitas pada tabel di atas yang 

memiliki nilai 0.0000. Berdasarkan tabel 

tersebut maka Uji Chow menyatakan bahwa 

model estimasi yang lebih baik adalah fixed 

effect (FE) daripada common effect (CE). 

 

Uji Hausman 

Setelah melakukan Uji Chow dan 

menentukan estimasi yang terbaik adalah 

fixed effect daripada common effect, maka 

langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 

Hausman untuk menguji kembali model 

yang lebih baik antara fixed effect (FE) atau 

random effect (RE). 
 

Tabel 3.  

Hasil Uji Hausman 

Effect Test Prob. 

Chi-square (3) 3.32 

Prob > Chi2 0.3452 

Sumber: Data diolah dengan STATA, 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

dapat diketahui bahwa nilai Prob. Chi2 lebih 

besar dari 0.05 yaitu 0.3452 (0.3452 > 

0.05). Maka H0 diterima yang berarti 

metode terbaik yang harus digunakan 

adalah random effect daripada fixed effect. 

Karena berdasarkan hasil Uji Chow dapat 

diketahui bahwa model yang lebih baik 

adalah fixed effect daripada common effect, 

dan hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa 

random effect daripada fixed effect. Maka 

perlu dilakukan uji lanjutan yaitu Uji 

Lagrange Multiplier untuk menentukan 

mana model yang terbaik antara random 

effect dan common effect. 

 

Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier (LM) adalah uji 

untuk mengetahui apakah metode yang 

paling tepat digunakan adalah random effect 

(RE) atau common effect (CE). 

Tabel 4.  

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Effect Test Prob. 

Chi-square (1) 35.97 

Prob > Chi2 0.0000 

Sumber: Data diolah dengan STATA, 2021 
 

Nilai prob. Chi Square yang terlihat 

berdasarkan tabel di atas adalah sebesar 

0.0000. Berdasarkan hasil tersebut maka Uji 

Lagrange Multiplier menunjukkan bahwa 

model estimasi yang lebih baik adalah 

random effect (RE) daripada common effect 

(CE). 

 

Analisis Regresi Dengan Data Panel 

Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda dengan data panel untuk 

mengetahui gambaran mengenai pengaruh 

prediksi kebangkrutan, reputasi auditor, dan 

opinion shopping terhadap opini audit going 

concern. 

Pada pemilihan metode estimasi 

dapat diketahui bahwa metode estimasi 

yang terbaik digunakan dalam penelitian ini 

adalah random effect (RE). Berikut hasil 

analisis regresi linear berganda data panel 

dengan menggunakan model random effect: 
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Tabel 4. 

Hasil Analisis Regresi Data Panel  

(Random Effect) 

Variable Coef. 
Std. 

Err. 
t P > [t] 

x1 -.020 .021 -0.94 0.345 

x2 -.371 .120 -3.09 0.002 

x3 -.337 .078 -4.30 0.000 

_cons .892 .084 10.64 0.000 

Sumber: Data diolah dengan STATA, 2021 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa persamaan atas regresi 

data panel dalam penelitian ini yaitu: 
 

𝒀 =  𝟎. 𝟖𝟗𝟐 − 𝟎. 𝟎𝟐𝟎𝑿𝟏 − 𝟎. 𝟑𝟕𝟏𝑿𝟐 − 𝟎. 𝟑𝟑𝟕𝑿𝟑 
 

Berdasarkan Tabel 4. di atas, hasil 

analisis regresi dengan data panel 

menyatakan bahwa prediksi kebangkrutan 

(X1) yang diukur dengan menggunakan Z-

Score secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap opini 

audit going concern (Y). Sedangkan 

reputasi auditor (X2) dan opinion shopping 

(X3) terbukti memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap opini audit 

going concern (Y). 

Prediksi kebangkrutan (X1) 

memiliki nilai prob. t sebesar 0.345 > 0.05, 

artinya prediksi kebangkrutan (X1) secara 

parsial terbukti tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap opini audit going 

concern. Reputasi auditor (X2) memiliki 

nilai signifikansi t sebesar 0.002 < 0.05. 

Artinya reputasi auditor (X2) secara parsial 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap opini audit going concern. 

Sedangkan nilai koefisien yang dimiliki 

reputasi auditor adalah sebesar -0.371 yang 

artinya reputasi auditor memiliki pengaruh 

yang negatif terhadap opini audit going 

concern.  

Opinion shopping (X3) memiliki 

nilai signifikansi t sebesar 0.000 < 0.05. 

Artinya opinion shopping (X2) secara 

parsial terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap opini audit going 

concern. Sedangkan nilai koefisien yang 

dimiliki opinion shopping adalah sebesar -

0.337 yang artinya opinion shopping juga 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

opini audit going concern.  

 

Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model menerangkan variasi 

variabel dependen. Range nilainya adalah 

0 sampai 1, apabila nilai R2 kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Sebaliknya 

apabila R2 besar (mendekati nilai 1) berarti 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen besar.  

Tabel 5. 

Hasil Koefisien Determinasi 

R-square 

 Within 0.1643 

 Between 0.3662 

 Overall 0.2841 

Sumber: Data diolah dengan STATA, 2021 
 

Berdasarkan Tabel 5. di atas, 

besarnya nilai R Square (R2) overall adalah 

sebesar 0.2841 yang berarti sebesar 0.2841 

atau (28,41%) variabel independen yaitu 

prediksi kebangkrutan, reputasi auditor, dan 

opinion shopping mampu menjelaskan atau 

menggambarkan terhadap opini audit going 

concern pada Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Sedangkan sisanya sebesar 

71,59% dijelaskan oleh variabel lain yang 
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tidak dimasukkan dalam model penelitian 

ini. 

 

PEMBAHASAN  

a. Pengaruh prediksi kebangkrutan 

terhadap opini audit going concern. 

Hasil pengolahan data dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

prediksi kebangkrutan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap opini 

audit going concern. Dengan hasil 

tersebut maka H1 atau hipotesis yang 

menyatakan prediksi kebangkrutan 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Susarni & 

Jatmiko (2011) yang dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa 

prediksi kebangkrutan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap opini audit going 

concern. Hasil tersebut juga dikuatkan 

oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Salean (2013) yang juga menyatakan 

bahwa prediksi kebangkrutan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap opini audit going concern. 

 

b. Pengaruh reputasi auditor terhadap opini 

audit going concern. 

Hasil pengolahan data dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

reputasi auditor memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap opini 

audit going concern. Artinya, semakin 

tinggi reputasi yang dimiliki auditor, 

makasemakin kecil pula kemungkinan 

auditor tersebut memberikan opini audit 

going concern terhadap perusahaan. 

Dengan hasil tersebut maka H2 atau 

hipotesis yang menyatakan reputasi 

auditor berpengaruh terhadap opini audit 

going concern diterima. 

Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini didukung oleh hasil studi 

terdahulu yang dilakukan oleh Junaidi & 

Hartono (2010) yang menunjukkan 

bahwa reputasi auditor memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap opini 

audit going concern. Hasil tersebut juga 

didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti & Darsono (2012) 

yang menemukan bahwa reputasi auditor 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap opini audit going concern. 

 

c. Pengaruh opinion shopping terhadap 

opini audit going concern. 

Hasil pengolahan data dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

opinion shopping memiliki pengaruh 

yang negatif dan signifikan terhadap 

opini audit going concern. Artinya, 

semakin banyak perusahaan yang 

melakukan opinion shopping maka 

semakin kecil pula kemungkinan 

perusahaan tersebut mendapatkan opini 

audit going concern. Dengan hasil 

tersebut maka H3 atau hipotesis yang 

menyatakan opinion shopping 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern diterima. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh 

Praptorini & Januarti (2007) yang 

menunjukkan bahwa opinion shopping 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap opini audit going concern. 

Hasil tersebut juga dikuatkan oleh 

penelitian yang dilakukan Rahim (2017); 

Ramadhani & Sulistyowati (2020); serta 

Savitri (2018) yang berhasil 
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membuktikan bahwa opinion shopping 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap opini audit going concern. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

pada penelitian ini, maka dapat dibuat 

beberapa kesimpulan, yaitu Prediksi 

kebangkrutan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia; Reputasi auditor 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia; Opinion shopping berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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